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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekarang ini sumber daya manusia dipandang sebagai aset penting demi kelangsungan hidup sebuah perusahaan dan perlu dikelola serta dikembangkan dengan baik untuk mengelola jalannya perusahaan tersebut. Perusahaan juga dituntut untuk dapat menghadapi persaingan pasar yang begitu pesat dijaman modern seperti saat ini, sehingga dibutuhkan strategi bisnis yang tepat agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya yang sejenis, terutama untuk mencapai tujuan perusahaan.
 Keberhasilan mencapai tujuan perusahaan didukung sepenuhnya oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusianya, oleh karena itu manajemen sumber daya manusia (MSDM) menekankan pada pengelolaan manusia bukan pada sumber daya yang lain. Dalam perkembangannya, perusahaan akan menghadapi permasalahan tenaga kerja yang semakin kompleks. Oleh karenanya pengelolaan tenaga kerja sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) harus dilakukan secara professional oleh departemen tersendiri dalam suatu organisasi, yaitu Human Resource Departement (HRD). 

Perusahaan yang ingin tetap eksis dan memiliki citra positif di mata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek kualitas SDM-nya. Berbeda dengan sumber daya yang lainnya, sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh yang dominan terhadap faktor produksi lain. 
Jawa Barat khususnya di Kota Bandung industri perhotelan semakin berkembang dari tahun ke tahunnya. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh semakin berkembangnya sektor-sektor pariwisata, sebagai contoh wisata kuliner dan wisata belanja. Namun, wisata alam dan udara yang sejuk tidak kalah menarik bagi para wisatawan, sehingga tidak sedikit dari mereka yang memilih Kota Bandung sebagai tempat untuk berlibur di akhir pekan. Peningkatan jumlah hotel di Kota Bandung pada kurun waktu 2009-2012 menunjukkan bahwa permintaan akan jasa penginapan di kota ini memang selalu bertambah dari tahun ke tahunnya, seperti ditunjukkan pada tabel di bawah ini;

Tabel 1.1

Jumlah Hotel Berbintang di Kota Bandung 2009-2012

	KLASIFIKASI
	2009
	2010
	2011
	2012

	BINTANG 1
	10
	7
	9
	9

	BINTANG 2
	15
	16
	18
	18

	BINTANG 3
	26
	28
	29
	26

	BINTANG 4
	15
	19
	22
	30

	BINTANG 5
	6
	6
	6
	9

	JUMLAH
	72
	76
	84
	92


      Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 2013
Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah hotel di Kota Bandung selalu meningkat, pertumbuhan ini tentu saja searah dengan perkembangan pariwisata di Kota Bandung pada umumnya. 
Untuk menjaga agar bidang pariwisata ini selalu berkembang, selain meningkatkan fasilitas tempat tempat pariwisata, maka jasa perhotelan pun harus bisa memberikan pelayanan yang maksimal dan kesan yang baik bagi para wisatawan yang menginap saat berlibur di Kota Bandung. Hotel menurut Keputusan Menteri SK 241/H/70 Thn/1970 adalah perusahaan yang memberikan layanan jasa dalam bentuk penginapan atau akomodasi serta menyediakan hidangan dan fasilitas lainnya untuk umum yang memenuhi syarat-syarat comfort, privacy dan bertujuan komersional. Berdasarkan SK Menparpostel RI No. PM/PW 301/PHB-77.
Tabel 1.2 

Klasifikasi, Kriteria dan Fasilitas Hotel 
	NO
	KRITERIA
	FASILITAS

	1
	Hotel berbintang 1 (satu)
	15 Kamar, satu kamar suite room, memiliki restaurant dan bar

	2
	Hotel berbintang 2 (dua)
	20 kamar, dua suite room, memiliki restaurant dan bar

	3
	Hotel berbintang 3 (tiga)
	memiliki 30 kamar, tiga suite room, memiliki restaurant dan bar

	4
	Hotel berbintang 4 (empat)
	50 kamar, empat suite room, memiliki restaurant dan bar

	5
	Hotel berbintang 5 (lima)
	100 kamar, lima suite room, memiliki restaurant dan bar


      Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 2013
Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa pertumbuhan Hotel dengan klasifikasi bintang 3 yang bisa bertambah  1-3  hotel di tahun 2010, dibandingkan dengan hotel bintang 2 yang hanya bertambah 1 saja setiap tahunnya. Keunggulan hotel bintang 3 dibandingkan dengan hotel bintang 2 yang signifikan adalah jumlah kamar yang disediakan, sedangkan untuk fasilitas yang ditawarkan cenderung sama. Jumlah kamar minimum yang harus dipenuhi oleh hotel bintang 2 adalah + 20 kamar standar ditambah 2 kamar suite sedangkan hotel bintang 3 harus memiliki + 30 kamar, tetapi hotel Guntur memiliki 45 kamar  standar ditambah 3 kamar suite, selain itu fasilitas penunjang lain seperti adanya coffee shop, tersedianya AC (Air Conditioner) di dalam kamar, dan lain sebagainya. Hal-hal sederhana seperti itu dapat menjadi nilai tambah bagi hotel tersebut, serta ditunjang dengan luas area hotel yang memberikan kesan antik dibantu dengan  pemadangan yang asri ketika tamu membuka pintu jendela kamar.
Selain fasilitas tangible, hotel bintang 3 juga harus disertai dengan fasilitas intangible yang memadai yaitu fasilitas yang menawarkan pelayanan yang prima (excellent service) dari kesemua sumber daya manusia yang ada. Pelayanan prima akan tercipta dengan sendirinya jika pegawai memberikan kinerjanya yang optimal, bersungguh-sungguh dalam memberikan pelayanan demi kepuasan tamu. Kinerja pegawai yang dihasilkan bukan hanya sekedar baik tetapi juga harus excellent atau sangat baik, karenanya dalam bidang jasa dan prduk terutama perhotelan dikenal dengan program service excellent atau memberikan pelayanan yang sangat baik dan memuaskan kepada tamu. Kinerja pegawai  akan maksimal jika pegawai tersebut mempunyai dorongan atau dukungan yang memicu pegawai itu untuk tetap semangat dan mendedikasikan segala kemampuan yang dimilikinya untuk memajukan perusahaan dimana pegawai tersebut bekerja, dukungan yang berbentuk penyemangat atau motivasi yang ditunjukan oleh pemipin terhadap bawahannya akan berdapak terhadap sikap dan prilaku dimana pegawai akan mereasa dirinya harus optimal dalam bekerja. 
Motivasi merupakan faktor yang paling menentukan bagi sesorang pegawai dalam bekerja. Motivasi merupakan respon pegawai terhadap sejumlah peryataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri pegawai agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki tercapai. Prilaku seseorang itu pada hakikatnya ditentukan oleh keinginannya  untuk mencapai beberapa tujuan. Keinginan itu istilah lainya ialah motivasi. Dengan demikian motivasi merupakan dorongan agar seseorang itu melakukan kegitan untuk mmencapai tujuan. Motivasi dapat dipicu dengan dukungan yang di peroleh dari diri dan dari luar, seperti dukungan dari pemimpin dan perusahaan tempat pegawai tersebut bekerja. 
Robbins dan Judge dalam Diana Angelica (2010:223) dikembangkan oleh Maslow menyatakan bahwa setiap diri manusia itu mempunyai pendorong untuk menimbulkan motivasi , yang terdiri atas lima tingkatan atau hierarki kebutuhan, yaitu : Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs), Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs), Kebutuhan Sosial (Social Needs), Kebutuhan Pengakuan (Esteem Needs), Kebutuhan Aktualisasi Diri (self-Actualization Needs). 

Teori Maslow tentang motivasi dapat di devinisikan menunjukkan perwujudan diri sebagai pemenuhan (pemuasan) kebutuhan yang bercirikan pertumbuhan dan pengembangan individu dimana disini adalah pegawai. Perilaku yang ditimbulkannya dapat dimotivasikan oleh manajer dan diarahkan sebagai subjek-subjek yang berperan. Dorongan yang dirangsang ataupun tidak, harus tumbuh sebagai subjek yang memenuhi kebutuhannya masing-masing yang harus dicapainya dan sekaligus selaku subjek yang mencapai hasil untuk sasaran-sasaran perusahaan. Faktor faktor pendorong untuk memotivasi pegawai sesuai dengan yang diuraikan di atas :
1. Kebutuhan yang bersipat fisiologis (lahiriyah) yaitu, manifestasi kebutuhan ini terlihat dari tiga pokok, sandang, pangan dan papan. Teori ini bisa dikatakan sebagai suatu hal yang memang mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu demi mendapatkan kebutuhan ini. Bagi pegawai, kebutuhan akan gaji, uang lembur, rumah, kendaraan dll, yang merupakan kebutuhan pokok, menjadi motif dasar dari pegawai itu sendiri mau bekerja, menjadi efektif dan dapat memberikan prduktivitas yang tinggi bagi organisasi. Fakta dilapangan gaji yang seharusnya di terima pada tanggal 25 setiap bulannya seringkali mengalami keterlambatan pemberian gaji menjadi tanggal 28 atau tanggal 2, kerja 3 – 4 jam melebihi jam kantor tidak termasuk dalam lembur sehingga pagawai tidak dapat uang lembur, tidak semua pegawai mendapatkan fasilitas kendaraan dari kantor dan fasilitas dan tidak ada fasilitas tempat tinggal bagi pegawai atau sering disebut mess. 
2. Kebutuhan keamanan dan ke-selamatan kerja (safety needs) yaitu, kebutuhan ini mengarah kepada rasa keamanan, ketentraman dan jaminan seseorang dalam kedudukannya, jabatan-nya, wewenangnya dan tanggung jawabnya sebagai pegawai. Fakta dilapangan pegawai yang sakit pada saat kerja sebenarnya dapat jaminan kesehatan BPJS yang sudah di daftarkan oleh perusahaan, tetapi sayangnya perusahhan sudah 6 bulang terakhir ini telat membayar iyuran BPJS, sehingga pegawai yang sakit tidak bisa menggunakan kartu BPJSnya, manager selama 3 bulan tidak dapat memenuhi target yang sudah ditetapkan leh perusahaan akan turun jabatan atau bahkan di pecat, pagawai tidak mendapatkan fasilitas parkir gratis khusus pegawai, jika pegawai mau parkir didalam hotel harus mengeluarkan biaya tambahan yang terjamin akan keamanan kendaraannya tetapi itu akan menambah beban untuk pegawai, tetapi jika tidak mau membayar iyuran maka pegawai terpaksa parkir di tempat terbuka yang belum terjamin akan keamanan kendaraan mereka, pegawai tidak akan meresa aman akan hal itu karena pegawai merasa tidak tenang pada saat kerja.
3. Kebutuhan sosial (Social Needs) yaitu, kebutuhan akan kasih sayang dan bersahabat (kerjasama) dalam kelompok kerja atau antar kelompok. Kebutuhan akan diikutsertakan, meningkatkan relasi dengan pihak-pihak yang diperlukan dan tumbuhnya rasa kebersamaan termasuk adanya sense f belonging dalam organisasi. Faktanya, para pegawai tidak dapat komunikasi secara langsung terhadap atasan mereka, tetapi mereka hanya menerima perintah dari satu mulut saja supervisor, pegawai yang sudah lama bekerja di hotel tersebut selalu merasa diri mereka yang lebih unggul dan tauakan hotel tersebutsihingga ada kesengajaan bersosialisasi dan menganggap mereka jauh lebih pintar terhadap pegawai baru, senioritas dan junioritas masih ada di perusahaan ini, yang sering menimbulkan kesalah pahaman antar pegawai maupun kesalahan pahaman persepsi mengenai tugas mereka.
4. Kebutuhan akan prestasi atau penghargaan (Esteem Needs) yaitu, kebutuhan akan kedudukan atau promosi di bidang kepegawaian. Kebutuhan akan simbol-simbol dalam statusnya se-seorang serta prestasi yang ditampilkannya. Faktanya, setiap pegawai yang memiliki prestasi dalam bidang masing-masing jarang mendapatkan pengakuan atau penghargaan akan prestasi yang telah mereka capai, baik dalam segi moril maupun materil.
5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization) yaitu, setiap orang ingin mengembangkan kemampuan yang mereka memiliki, tetapi Fakta yang terjadi di Hotel Guntur Bandung bahwa mereka atau para pegawainya itu tidak bisa mengekspresikan atau menujukan kemampuan yang di milikinya terhadap pekerjaannya, pegawai hanya boleh melakukan sesuatu atas perintah dari atasan atau perintah seorang yang sudah di tunjuk oleh perusahaan. 
Fakta-fakta yang diuraikan di atas adalah hasil yang diperoleh oleh peneliti dengan melakukan pra-survey terhadap Hotel Guntur Bandung beserta kepada para pegawainya dengan cara mengamati langsung dan sekaligus peneliti melakukan wawancara terhadap piminannya yang memiliki jabatan sebagai General Manager Hotel Guntur Bandung. Maka dari itu peneliti dapat menguraikan fakta yang di peroleh tentang lima hirarki dari maslow yang mendasari atau mendorong untuk tumbuhnya motivasi dalam diri, terutama bagi para pegawai di Hotel Guntur Bandung. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja pada pegawai itu bermasalah atau rendah, hal tersebut menimbulkan masalah bagi perusahaan dimana perusahaan tidak dapat mencapai tujuan secara maksimal sesuai apa yang diharpkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja bahwa agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuannya dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan . pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan pegawai yang mampu, cakap dan terampil tetapi yang terpenting mereka mau bekerja dengan disiplin, giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Selain masalah motivasi, masalah lain terlihat di Hotel Guntur Bandung dalam meningkatkan kinerja pegawai yaitu kedisiplinan pegawai. kedisiplinan merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan tingkah laku pegawai berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan perusahaan. 

Peneliti melakukan pra-survey dan wawancara dengan pimpinan perusahaan dan pegawai yang ada di Hotel Guntur Bandung sebanyak 34 orang. Kedisiplinan pegawai di Hotel Guntur Bandung mengalami penurunan yang drastis dari tahun ke tahun, seperti terlambat masuk kerja, pergantian shift kerja tidak sesuai dengan yang sudah di tentukan, tidak melakukan tugas yang seharusnya atau mengerjakan tugas yang bukan menjadi tugasnya, pegawai masih banyak yang bermalas malasan pada saat bekerja, seringkali mengabaikan perintah yang diberikan pemimpinnya dan peraturan yang telah dibuat perusahaan tidak dihiraukan meskipun ada sangsi yang akan pegawai terima.

Disiplin kerja sangat penting bagi suatu perusahaan dalam rangka mewujudkan perubahan dan mewujudkan tujuan yang dicapai perusahaan terutama di Hotel Guntur Bandung. Edy Sutrisno (2016:89) disiplin pegawai adalah “prilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.
Disiplin kerja juga merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengubah suatu prilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma -norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja dan motivasi dalam suatu perusahaan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil maksimal yang diingikan perusahan yang dapat diukur secara kuantitas dan kualitas atas tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan seorang pemimpin kepada pegawai atau bawahanya.

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan motivasi pegawai, antara lain: kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja. Untuk mengelola dan mengendalikan berbagai fungsi subsistem dalam organisasi agar tetap konsisten dengan tujuan organisasi, dibutuhkan seorang pemimpin, karena kepemimpinan merupakan bagian penting dalam peningkatan kinerja para pegawai . Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada pegawai apalagi pada saat-saat sekarang ini dimana semua serba terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan pegawainya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi kerja pegawai adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri pada pegawai dalam menjalankan tugas masing-masing pegawai dalam perusahaan.

Kepemimpinan yang diterapkan pada suatu perusahaan juga membawa pengaruh terhadap hasil kerja pegawai. Dari hasil observasi di lapangan, kepemimpinan yang diterapkan kurang tepat namun bukan berarti kepemimpinan yang diterapkan ini buruk. Menurut Veithzal Rivai (2014:148) kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi perilaku orang lain, terutama bawahannya, untuk berpikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan organisasi
Pimpinan tidak berpedoman pada standar kerja sehingga berpengaruh pada kinerja pegawai.Kurang adilnya pimpinan dalam memberikan sanksi kepada pegawai yang tidak disiplin menyebabkan beberapa pegawai merasa cemburu akan hal tersebut. Selain itu, ketidak tegasan pimpinan kepada bawahan justru beberapa kali membuat pegawai tidak menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan tepat waktu. Hal ini justru dapat mengahambat pencapaian target yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil pra-survey, dan melakukan pengamatan langsung serta melakukan wawancara terhadap pimpinan dan pegawai pada Hotel Guntur Bandung yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa menurunnya motivasi pegawai pada Hotel Guntur Bandung juga disebabkan oleh kedisiplinan kerja pegawai. Menurunnya kedisiplinan kerja pegawai dapat dilihat dari ketepatan waktu datang ke kantor dan pada saat menyelesaikan tugas. Hal ini disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan pegawai belum tersusun secara spesifik sesuai dengan fungsinya. Walaupun saat ini sudah mulai diterapkan susunan tugas sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab untuk setiap bidang, namun masih ada  pegawai yang melaksanakan pekerjaan tidak sesuai dengan tugasnya. Hal ini yang menjadi hambatan dalam menjalankan pekerjaan yang terkadang tidak dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan.Pencapaian tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas pegawai dalam melakukan tugas-tugasnya, sehingga akan menghasilkan hasil  yang diharapkan.

Alasan peneliti mengambil judul kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja adalah karena kepemimpinan merupakan proses menggerakkan dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin juga merupakan seseorang yang memancarkan pengaruh , wibawa sedemikian rupa sehingga sekelompok orang mau melakukan apa yang dikehendakinya. Pimpinan juga berkewajiban untuk memberikan perhatian sunguh-sungguh dalam mendidik dan membimbing para bawahan agar dapat mewujudkan stabilitas instansi dan peningkatan produktivitas sesuai tujuan perusahaan. Disiplin kerja juga sangat penting dalam menentukan tujuan perusahaan  tersebut dapat tercapai atau tidak. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.Semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa penerapan kepemimpinan  mempengaruhi motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kepemimpinan dan disiplin kerja berhubungan erat dengan motivasi kerja pegawai.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian denga judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja  Pegawai pada Hotel Guntur Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis akan mengidentifikasi dan merumuskan masalah dari penelitian.
1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul, yaitu:

1.  Pimpinan kurang adil dalam memberi sanksi untuk pegawai yang tidak disiplin.
2. Pimpinan tidak bersikap tegas terhadap pegawai yang tidak mematuhi aturan.

3. Masih ada pegawai yang menyelesaikan pekerjaan dengan hasil pekerjaan yang masih kurang maksimal.

4. Tugas belum tersusun secara spesifik sesuai bidangnya.
5. Masih ada pegawai yang masuk kerja tidak tepat waktu.

6. Masih ada pegawai yang menyelesaikan pekerjaannya tidak sesuai waktu yang ditentukan.

7. Masih kurangnya rasa tanggung jawab dari pegawai terhadap tugas yang telah diberikan.

1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian
   Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kepemimpinan Pada  Hotel Guntur Bandung 
2. Bagaimana disiplin kerja pegawai Pada Hotel Guntur Bandung 
3. Bagaimana motivasi kerja pegawai Pada Hotel Guntur Bandung
4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja baik secara simultan maupun parsial terhadap motivasi karyawan
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian di Hotel Guntur Bandung adalah untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Kepemimpinan di Hotel Guntur Bandung
2. Disiplin kerja pegawai di Hotel Guntur Bandung
3. Motivasi kerja pegawai di Hotel Guntur Bandung
4. Besarnya pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerjat terhadap motivasi pegawai di Hotel Guntur Bandung 
1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah keguanaan teoritis dan kegunaan praktis.

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan teori mengenai kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja untuk membandingkan teori yang dipelajari dengan fakta yang ada di lapangan sehingga diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi pihak yang bersangkutan, diantaranya sebagai berikut :
1.  Bagi Penulis

a. Menentukan faktor penyebab rendahnya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai di Hotel Guntur Bandung.

b. Mengukur besarnya pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap motivasi kerja pegawai di Hotel Guntur Bandung baik secara simultan maupun parsial. 

c. Sebagai suatu perbandingan antara teori dalam penelitian dengan fakta yang terjadi di lapangan.

d. Memberikan kontribusi terhadap perusahaan  dalam hal peningkatan kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai.
2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi untuk memungkinkan peneliti lain dalam melakukan penelitian mengenai topik-topik yang berkaitan dengan penelitian ini, baik yang bersifat melanjutkan atau pun sekedar melengkapi.
3. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan bidang studi Manajemen khususnya bidang kajian Sumber Daya Manusia dandiharapkan dapat memberikan sumbangan mengenai pengetahuan secara umum mengenai :

a.  Kepemimpinan khususnya yang terjadi di Hotel Guntur Bandung
b. Disiplin kerja khususnya yang terjadi di Hotel Guntur Bandung
c. Kinerja pegawai khususnya yang terjadi di Hotel Guntur Bandung
1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi Perusahaan
a. Penelititan ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan dalam hal kebijakan setrategi sumber daya manusia.
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk memperbaiki, menjaga atau meningkatkan kompetensi, disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai di masa yang akan datang. 
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